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 The procession of carrying out the baritan tradition, the meaning 

contained in the baritan tradition, and knowing the Islamic view of 

the baritan tradition. The method used in this study is a qualitative 

method, using a case study approach. Data collection techniques in 

this thesis are using interviews, observation, and documentation. The 

results of this study indicate that the baritan tradition is still held by 

the people of Majener Village. The baritan tradition is a tradition from 

our ancestors which has been passed down from generation to 

generation until now, it is still being preserved, no one knows exactly 

when this tradition was first carried out in Majener. However, 

according to a traditional leader from Majener Village, the baritan 

tradition has existed since the transmigration era, namely in 1982, and 

the community has continued it until now. The baritan tradition is 

still carried out every year when welcoming the month of Syuro, where 

the people of Majener Village hold the baritan tradition at 

intersections or bridges which have become the place for the baritan 

tradition to be carried out every year. There are several stages that 

must be carried out in the baritan tradition, namely, the preparation 

stage, the implementation stage, and the closing stage. The symbolic 

meaning contained in the baritan tradition is, Takir which means 

container, contains the meaning of contemplation (dhikr). The two 

Sodos that make up the takir contain the meaning of the two 

sentences of creed. One chicken egg that contains the meaning of the 

human heart must always be in one direction, be on one path that 

cannot be shaken, namely the way to Allah SWT. each other despite 

differences in race, ethnicity, and religion. Ingkung means that 

everything in Majener Village will be even better in the coming year. 

This baritan tradition is not wrong because in the process it involves 

prayers that are said to Allah SWT. and this tradition is also commonly 

called alms. 
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A.  Pendahuluan 

Pada dasarnya bangsa Indonesia terdiri dari berbagai macam suku, ras, dan agama. Ada 

suku Bugis, suku Jawa, suku Batak, suku Papua, dan sebagainya. Begitu juga dengan agama, 

yang terdiri dari Islam, Kristen, Hindu, Budha, dan Konghucu. Oleh karena itu, semua 

keanekaragaman tersebut harus diterima sebagai kenyataan bangsa Indonesia. 

Untuk menjadi satuabangsa, bukan karena hanya satu ras yang sama atau satu suku 

bangsa yang sama, atau satu agama yang sama, atau berasal dari satu negara pribumi yang 

sama, atau satuacorak kebudayaan yang sama. Bangsa iniatercipta oleh perasaan 

pengorbanan yang dibuat dan dialami pada masa lampau secara bersama-sama dan secara 

bersama-sama kita melalui dan mengalamai masa sekarang dengan kesepakatan-kesepakatan 

itu dibuat secara bersama-sama, dan selanjutnya melewati masa depan untuk terus 

hidupabersama-sama. 

Negara iniadibangun melalui kesadaran para pemimpinnya akan sebuah kepercayaan 

bahwa dalam sebuah negara yang amat majemuk, sering kali terdiri atas puluhan bahkan 

ratusan kelompok etnis, hanya mungkin dipersatukan dengan ikrar yang meneguhkan 

persatuan sebagai dasar untuk menciptakan kehidupan bersama yang lebih baik. Di 

Indonesia, kesadaranasemacam itu sangat jelas terlihat. Bhineka Tungggal Ika (“berbeda-

beda namun satu jua”) adalah prinsip yang mencoba menekankanacita-cita yang sama dan 

kemajemukan sebagai perekat kebangsaan. Bhineka Tunggal Ika sendiri berasal dari 

ungkapan Jawa kuno, yang diterjemahkan sebagai “Berbeda-beda tetapi Satu Jua”.  Itu semua 

telah difirmankan Allah Swt. dalam surat Al-Hujurat ayat 13. 

Menurut Koentjaraningrat pengertian kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, 

tindakan, dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik 

diri manusia dengan belajar. 

Negara Indonesia memiliki satu daerah yang kental akan budayanya, yakniadaerah 

Jawa. Budaya daerah Jawaamerupakan warisan leluhur yang sudah turun temurun. Budaya 

tersebut merupakan etika orang Jawa yang diwujudkan dalam bentukasimbol-simbol. Dalam 

simbol-simbol itu tersirat suatuaharapan yang baik. Budaya daerah Jawa banyak pengaruhnya 

dariaajaran Hindu Budha, setelah masuknya Islam pengaruh Hindu Budha tidak mudah 

untukadihilangkan karena sudah melekat menjadi budaya (tradisi). Kebudayaan adalah 

hasilacipta, karsa dan rasa manusia yang mengalami perubahan danaperkembangan sejalan 
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dengan perkembangan manusia. Perubahan tersebutadisebabkan karena masyarakat 

mengadopsi pengetahuan dan kepercayaan baru atau karena perubahan dalam pandangan 

hidup dan konsepsi-konsepsi tentang realitas.. 

Selain keragaman sukuabangsa dan kebudayaan, Indonesia juga memiliki keberagaman 

Agama. Di Indonesia sendiri terdapataberbagai macam Agama yakni, Agama Islam, Kristen, 

Hindu, Budha dan Konghucu, dimana setiap agama memiliki hari-hari besar atau hari-hari 

bersejarah yang telah dipercayai sejak dahulu. Salahasatu hari-hari besar yang ada di dalam 

Agama Islam adalah Tahun baru Hijriyah atau yang biasa disebutadengan 1 Muharram. 

Muharam adalah nama bulanapertama pada sistem penanggalan Hijriyah, yang oleh sultan 

Agung dinamakan sebagai bulan Syuro. Dalam sistem Islamasendiri, bulan ini dipandang 

sebagai bulan haram atau bulanasuci. Pada bulanaini larangan perang terhadap kaum Kafir 

Quraisy dicabut. Bagi kaum Syiah.Muharram merupakan bulan ratapan (syahr al-niyahah) 

atasakematian Husein bin Ali. 

Termasuk dalam keistimewaan bulan ini adalah, adanyaaperingatan tahun baru 

Hijriyah, 1 Muharram. Tarikh Hijriyahadihitung sejak Nabi Muhammad Saw. dari Makkah al-

Mukarramah ke Madinah al-Munawwarah pada tahun 622 M. Hijriyah Nabi Saw. dapat 

diartikan sebagai berpindahnya umat muslimin dari Makkah ke Madinah serta usaha 

pengaruhnya dariaajaran Hindu Budha, setelah masuknya Islam pengaruh Hindu Budha 

tidak mudah untukadihilangkan karena sudah melekat menjadi budaya (tradisi). 

Kebudayaan adalah hasilacipta, karsa dan rasa manusia yang mengalami perubahan 

danaperkembangan sejalan dengan perkembangan manusia. Perubahan 

tersebutadisebabkan karena masyarakat mengadopsi pengetahuan dan kepercayaan baru 

atau karena perubahan dalam pandangan hidup dan konsepsi-konsepsi tentang realitas.. 

Selain keragaman sukuabangsa dan kebudayaan, Indonesia juga memiliki keberagaman 

Agama. Di Indonesia sendiri terdapataberbagai macam Agama yakni, Agama Islam, Kristen, 

Hindu, Budha dan Konghucu, dimana setiap agama memiliki hari-hari besar atau hari-hari 

bersejarah yang telah dipercayai sejak dahulu. Salahasatu hari-hari besar yang ada di dalam 

Agama Islam adalah Tahun baru Hijriyah atau yang biasa disebutadengan 1 Muharram. 

Muharam adalah nama bulanapertama pada sistem penanggalan Hijriyah, yang oleh sultan 

Agung dinamakan sebagai bulan Syuro. Dalam sistem Islamasendiri, bulan ini dipandang 

sebagai bulan haram atau bulanasuci. Pada bulanaini larangan perang terhadap kaum Kafir 

Quraisy dicabut. Bagi kaum Syiah, Muharram merupakan bulan ratapan (syahr al-niyahah) 

atasakematian Husein bin Ali. Termasuk dalam keistimewaan bulan ini adalah, 

adanyaaperingatan tahun baru Hijriyah, 1 Muharram. Tarikh Hijriyahadihitung sejak Nabi 
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Muhammad Saw. dari Makkah al-Mukarramah ke Madinah al-Munawwarah pada tahun 622 

M. Hijriyah Nabi Saw. dapat diartikan sebagai berpindahnya umat muslimin dari Makkah ke 

Madinah serta usaha menjauhkan diri dari perbuatan dosa. Di Jawa, tahunaHijriyah dipakai 

sebagai sistem penanggalan kaum muslim Jawa, yang ditetapkan oleh Sultan Agung 

Hanyakrakusuma, yang kadang disebut sebagai penanggalan aboge. 

Bagi masyarakatamuslim Jawa, ritualitas sebagai wujud pengabdian dan ketulusan 

penyembahanakepada Allah, sebagian diwujudkan dalam bentuk simbol-simbol ritual yang 

memiliki kandunganamakna mendalam. Simbol-simbol ritualamerupakan atau 

pengejawantahan dari penghayatan dan pemahaman akan “Realitas yang tak terjangkau”, 

sehinggaamenjadi “Yang sangat dekat”. Dengan simbol-simbolaritual tersebut, terasa bahwa 

Allah selalu hadir dan selalu terlibat, “menyatu” dalam dirinya. Simbol ritual 

dipahamiasebagai perwujudan maksud bahwa dirinya sebagai manusia merupakan tajalili, 

atau juga sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari Tuhan. 

Simbol-simbol ritual tersebut diantaranyaaadalah ubarampe (Piranti atau hardware 

dalam bentuk makanan), yang disajikan dalam ritual slametan (wilujengan), ruwatan, 

danasebagainya. Hal ituamerupakan aktualisasi dari pikiran, keinginan, dan perasaan pelaku 

untuk lebih mendekatkan diri kepadaaTuhan. Hal itu terkadang juga dimaksudkan sebagai 

upaya negosiasiaspiritual sehingga segala hal gaib yang diyakini berada di atas manusia tidak 

akan menyentuhnya secara negatif. 

Tradisi Jawa mempunyaiabanyak sekali kebiasaan-kebiasaan, simbol-simbol, nasihat-

nasihat, dan nilai-nilai yang berupa pantanganadan anjuran. Tradisi ituabelum banyak 

terungkap dan dipahami maknanya sekalipun sudah menjadi tradisi dalam perilaku dan 

ucapan. Namun banyak orang yang melihat dan melaksanakan tradisi baritan pada perayaan 

1 Syuro, tetapi banyak yang tidak mengetahui makna, arti, dan tujuannya, padahal di 

dalamnya terdapat syarat dengan simbol yang perlu dipahami. Saat ini, masyarakat hanya 

menjalankan tradisi-tradisi yang turun temurun dari nenek moyang mereka, tanpa 

mengetahui apa makna yang terkandung di dalam tradisi baritan yang dilakukan tersebut. 

Padahal di dalam tradisi baritan terdapat makna yang sangat penting untuk dipahami. Oleh 

sebab itu, masyarakat harus mengetahui dan memahami apa makna yang terkandung dalam 

tradisi baritan tersebut. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti melakukan penelitian lebih lanjut. 

Dari peristiwa tersebut peneliti mengkaji tentang makna yang ada di dalam tradisi baritan 
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pada perayaan 1 Syuro. Sehingga peneliti mengangkat tema penelitian dengan judul “Makna 

simbolik tradisi Baritan pada perayaan 1 Syuro di Desa Majener Kabupaten Sorong”. 

B. Metodelogi Penulisan 

Berdasarkan penelitian, maka penelitian ini diarahkan untuk mengidentifikasi, 

mendeskripsikan serta menganalisis tentang keunggulan pembinaan Muallaf di Muallaf 

Center Indonesia (MCI) cabang Kota Sorong. Sumber data yang diperoleh melalui studi 

lapangan (field research) dengan menggunakan metode sebagai berikut:  

1. Pendekatan Antropologi 

Secara etimologi, antropologi berasal dari dua kata, yakni ‘anthropos’ yang bermakna 

‘manusia’ dan kata ‘logos’ yang berarti ‘ilmu’. Karena itu, secara harfiah kata antropologi 

bermakna ‘ilmu tentang manusia’.  

Hugo F. Reading dalam kamusnya menyatakan bahwa makna antropologi adalah 

“penyidikan fisik manusia dan variasi sosial’. Sementara itu, Soerjono Soekanto dalam 

akmusnya, menyatakan bahwa antropologi adalah “ilmu yang mempelajari hasil karya, cipta, 

dan rasa manusia, yang didasarkan pada karsa dan ciri-ciri fisik manusia”. Pada sisi lain, M. 

Sastrapraja, di dalam kamusnya menuliskan bahwa antropologi adalah “pengetahuan tentang 

organisme manusia sebagai objek sejarah”. 

Secara terminologis, para ahli antropologi juga telah memberikan pemahaman tentang 

makna antropologi tersebut. Dari berbgai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

antropologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang manusia baik itu tentang 

kejadian spesies manusia, asal-usulnya, fisiknya, variasi sosialnya, budayanya, bahkan cipta, 

rasa, dan karsa manusia. 

2. Pendekatan Dakwah 

Berdasarkan pada kajian tentang dakwah, dapat dipahami bahwa dakwah merupakan 

seruan, khususnya kepada umat Islam agar menjadi umat yang sempurna, yaitu manusia yang 

mengaktualisasikan dirinya sebagai hamba yang taat kepada Allah. Oleh karena itu, dalam 

rangka mencapai hal tersebut, maka diperlukan suatu cara atau pendekatan agar pesan-pesan 

dakwah diterima dan aktualisasikan oleh para mad’u.  

Penentuan pendekatan dakwah didasarkan atas kondisi sasaran dakwah dan suasana 

yang melingkupinya. Dalam masyarakat yang terhimpit ekonomi, tentunya dakwah dengan 

pendekatan ekonomi lebih mengenai daripada pendekatan psikologis semata. Demikian juga 

dengan pendekatan ekonomi kepada mitra dakwah yang meliputi kecemasan batin akan 
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merupakan kesalahan jika didekati dengan ekonomi semata, sebab mereka seharusnya, 

didekati secara psikologis. 

3. Pendekatan Budaya 

Dalam KBBI, kebudayaan diartikan sebagai hasil kegiatan dan penciptaan batin (akal 

budi) manusia seperti kepercayaan, kesenian, adat istiadat, dan berarti pula kegiatan (usaha) 

batin (akal dan sebagainya) untuk menciptakan sesuatu yang termasuk hasil kebudayaan. 

Sementara itu Sutan Takdir Alisjahbana mengatakan bahwa kebudayaan adalah keseluruhan 

yang kompleks, yang terjadi dari unsur-unsur yang berbeda seperti pengetahuan, 

kepercayaan, seni, hukum, moral, adat istiadat, dan segala kecakapan lain yang diperoleh 

manusia sebagai anggota masyarakat. Dengan demikian, kebudayaan adalah hasil daya cipta 

manusia dengan menggunakan dan mengerahkan segenap potensi batin yang dimilikinya. Di 

dalam kebudayaan tersebut terdapat pengetahuan, keyakinan, seni, moral, adat istiadat, dan 

sebagainya. Semua itu selanjutnya digunakan sebagai kerangka acuan atau blue print oleh 

seseorang dalam menjawab berbagai masalah yang dihadapinya. Dengan demikian, 

kebudayaan tampil sebagai pranata yang secara terus menerus dipelihara oleh para 

pembentuknya dan generasi selanjutnya yang diwarisi kebudayaan tersebut. Kebudayaan 

yang demikian selanjutnya dapat pula digunakan untuk memahami agama yang terdapat pada 

tataran empiris atau agama yang tampil dalam bentuk formal yang menggejala di masyarakat.1 

C.  Pembahasan 

1. Pendekatan Kepada Para Muallaf 

Pendekatan terhadap Muallaf tidaklah mudah karena beragam karakter yang dimiliki 

oleh para Muallaf dan juga latar belakangnya. Yang dilasankan oleh Muallaf Center Indonesia 

(MCI) Cabang Kota Sorong melalui pendekatan personal atau langsung terhadap individunya, 

tidak secara langsung membuka identitas pribadinya. Melalui ketua yang lengsung 

menghubungi via telfon, WhatshApp bahkan langsung ketemu dengan Muallafnya. 

“Pedekatan kepada seluruh anggota Muallaf Center Indonesia (MCI) cabang Kota 

Sorong sangatlah perlu dilakukan. Pedekatan ini dilakukan oleh ketuanya langsung tetapi bila 

ketuanya tidak bisa, biasanya ada yang mewakili ketuanya. Pendekatan tidaklah sembarang 

dilakukan, karena keadaan Muallaf yang masih labih jadi harus menggunakan cara yang baik”. 

Melalui pendekatan secara langsung oleh ketua MCI Cabang Kota Sorong terhadap 

Muallafnya dengan tujuan agar para Muallaf bisa sama-sama bergabung untuk belajar 

bersama dan menghilangkan rasa canggung atau gengsi untuk belajar bersama. Walaupun 

                                                             
1 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), Cet. 2, h. 49. 
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belum semua Muallaf yang ingin bergabung tetapi dengan cara pendekatan seperti ini secara 

bertahapa dapat mempengaruhi Muallaf untuk bergabung. 

2. Penguatan Proses Bimbingan Terhadap Anggota Muallaf 

Penguatan bimbingan terhadap anggota Muallaf Center Indonesia (MCI) Cabang Kota 

Sorong terbagai menjadi menjadi 2 macam bimbingan, antara lain : 

a. Bimbingan Akidah 

Akidah mencangkup pokok-pokok ajaran tentang keyakinan atau keimanan kepada 

Allah, malaikat-malaikatNya, rosul-rosulNya, hari akhir dan takdirNya. Aspek akidah ini 

merupakan masalah fundamental dalam Islam, karena menjadi pangkat besar dan dasar 

dalam Islam. 

Bimbingan akidah yang dimaksud adalah MCI Cabang Kota Sorong melaksanakan 

kegiatan penguatan akidah melelui program pengajian rutin dan pelatihan keagamaan 

lainnya. Dengan demikian maka penguatan akidah para Muallaf dapat terlatih dan terjaga, 

karena adanya pehamahaman keagamaan yang diperoleh. Bimbingan akidah ini yang 

biasanya diberikan oleh Ustadz Manan Fakaubun, S.Pd (Ketua MUI Kota Sorong), Ustadz 

Agung Sibela, S.Ag (Kepala Bimas Islam Kota Sorong), Ustadz Aroji Abubakar (Imam Masjid 

Al-Akbar Kota Sorong). 

b. Bimbingan Motivasi 

Bimbingan motivasi ini sangalah penting dalam penguatan terhadap Muallaf terkhusus 

yang sangat baru menjadi Muallaf. Ujian yang dialami oleh seorang Muallaf sangatlah berat 

mulai dari keluarga sampai dilingkungan sekitar. Perlu adanya pengutan bimbingan motivasi 

untuk Muallaf agar ia tetap terjaga Iman dan keyakinannya untuk menjadi seorang Muallaf. 

MCI Cabang Kota Sorong dalam pengutan motivasi ini biasanya langsung diberikan oleh 

ketua MCI Cabang Kota Sorong dengan tujuan agar yang diberikan motivasi bisa menjadi 

tambah semangat dan tidak merasa bahwa tidak cuman dirinya sendiri. “Yang menjadi hal 

penting bagi kami selaku pengurus Muallaf Center Indonesia (MCI) cabang Kota Sorong 

dalam melaksanakan pembinaan atau bimbingan terhadapat Muallaf yang membersamai 

kami adalah pembinaan/bimbingan akidah dan motivasi. Bagi kami kedua hal ini menjadi hal 

yang paling penting” 

3. Keunggulan Pembinaan Muallaf Center Indonesia (MCI) Cabang Kota 

Sorong 

Berikut ini adalah keunggulan pembinaan spiritualitas pada muallaf di Muallaf Center 

Indonesia (MCI) cabang Kota Sorong :   

a. Identifikasi Kasus 
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Proses pelaksanaan kegiatan pembinaan di Muallaf Center Indonesia (MCI) cabang 

Kota Sorong pembimbing mengidentifikasi masalah apa saja yang dihadapi para muallaf dan 

mencatatnya, hal ini bertujuan untuk mengetahui siapa saja muallaf yang memiliki 

permasalahan kompleks agar pembimbing dapat membedakan mana saja muallaf yang harus 

di tangani lebih seperti yang dikatakan oleh Ustadz Agung Sibela: “Hal yang harus peratama 

kali kita lakukan untuk mengetahu permasalahan yang sedang dihadapi oleh Muallaf yang 

ada, biasanya dalam melaksanakan pembinaan saya diajak oleh ketuanya langsung, dan 

dijelaskan masing-masing keadaan anggotanya (para muallaf). Saya juga biasanya menerima 

bimbingan secara langsung (bertemua langsung) dan juga biasa melalui media Whatsapp atau 

telfon. Masalah yang biasa diveritakan yaitu pesoalan pembinaan baik secara agama mapun 

secara sosial”. 

Setelah mengidentifikasi masalah yang dihadapai oleh para muallaf dilanjut dengan 

kegiatan selanjutnya seperti memberi pengertian tentang bimbingan Islami, pelatihan-

pelatiahan dan kegiatan lainnya. Muallaf Center Indonesia (MCI) cabang Kota Sorong setelah 

mengetahui persoalan yang sedang di amalami oleh anggotanya, mereka mendatangkan 

ustadz yang bisa memberikan bimbingan atau pembinaan baik secara keagamaan maupun 

motivasi. 

D.  Kesimpulan 

Tradisi baritan di Desa Majeneradilakukan setiap tahunnya dan sudah menjadi adat 

yang tidak bisa dihilangkan. Diadakannyaatradisi baritan untuk mengungkapkan rasa syukur 

dan bersedekah karena telah diberikan kesehatan, keselamatan, dan umur panjang. Tradisi 

ini diadakan di persimpanganajalan atau jembatan-jembatan, dengan diadakannya tradisi 

tersebut adalah untuk memperingati peristiwa-peristiwa bersejarah dalam Islam dan juga 

sebagai tanda bahwa sudah akhir tahun sekaligus memasuki tahun yang baru. Bulan Syuro 

adalahabulan yang baik bagi umat Islam untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. tetapi di 

dalam suku Jawa banyak pantanganayang harus dijaga ketika memasuki bulan Syuro, 

misalnya tidak bolehabepergian menyebrang pulau tanpa ada hal yang penting, pernikahan, 

khitanan, dan lain sebagainya. 

Ada beberapa tahapadalam pelaksanaan tradisi baritan yaitu, tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap penutupan. Tahap persiapan adalahadimana masyarakat 

mempersiapkan segala peralatan maupun bahan makanan yang akan digunakan dan dibawa 

pada tradisi tersebut, misalnya alas untuk duduk, membuat takiran beserta isinya. 
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Makna simbolik yang terkandung dalamatradisi baritan di Desa Majener yaitu, Takir 

adalah wadah untuk meletakkan makanan-makanan yang telah siap untuk dihidangkan, takir 

memiliki makna tafakur (dzikir). 2 Sodo (2 lidi) yang memiliki makna dua kalimat syahadat, 

2 sodo ini digunakan untuk membentuk dan memperkokoh bentuk takir.  

Tradisi baritan mendapatatanggapan yang baik dari para tokoh agama setempat karena 

menurut pandangan mereka tradisi ini tidak melanggar syariat agama Islam karena di 

dalamnya mengandung unsur-unsur kebaikan yakni, bersedekah, bersyukur, dan dapat 

menjalin silahturahmi baik itu dengan sesama umat muslim maupun sesama umataberagama. 
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